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SUMMARY 

DESTARI RAMAWULAN, The influence of vermicompost and liquid organic fertilizer on soil 

water level, soil pH, P nutrient of soil and plant and also the pepper shrub (Piper albi L.) growth 

in floating agriculture system (Supervised by SITI MASREAH BERNAS and MOMON 

SODIK IMANUDDIN).   

 

Shrub pepper is one of the spice plants that has a high demand in and out the country, this 

shrub pepper plant is widely used for many kind of necessity. This study purpose is to intend the 

effect of vermicompost and liquid organic fertilizer on soil water level, soil pH, and P nutrients of 

soil and plants and also the growth of pepper shrub in floating agriculture system. This research 

has been executed in the Pond and Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility, 

Department of Soil, the faculty of agriculture, Sriwijaya University from October 2020 to January 

2021. This study used a factorial randomized block design, which consisted of 2 factors. The first 

factor was the vermicompost with 5 levels, V0 (0 g plant
-1

), V1 (250 g plant
-1

), V2 (500 g plant
-

1
), V3 (750 g plant

-1
), V4 (1000 g plant

-1
). The second factor is liquid organic fertilizer consisting 

of 2 levels, P1 (0 ml plant
-1

) and P2 (50 ml plant
-1

). The results showed vermicompost treatment 

had a real effect to the soil water levels, but the combination treatment of vermicompost and 

organic liquid fertilizer had no effect for on soil P and the growth of flower stalks. There is a real 

interaction between the treatment of vermicompost and liquid organic fertilizer against soil pH 

and Pnutrient of plant in herbaceous pepper plants, but the treatment of vermicompost and liquid 

organic fertilizer does not occur any real interactions to soil water content, soil P and the growth 

of herbaceous pepper plants. The combination of vermicompost treatment (1000 g plant
-1

) and 

liquid organic fertilizer (50 ml plant
-1

) provides the best response to soil water content, soil pH, 

soil P and plant as well as the growth of herbaceous pepper. 
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RINGKASAN 

DESTARI RAMAWULAN, Pengaruh Vermikompos dan Pupuk Organik Cair Terhadap Kadar 

Air Tanah, pH Tanah, dan Unsur Hara P Tanah dan Tanaman serta Pertumbuhan Lada Perdu 

(Piper albi L.) pada Sistem Pertanian Terapung (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS 

dan MOMON SODIK IMANUDDIN).  

 

 Lada perdu merupakan salah satu tanaman jenis rempah yang mempunyai peminat besar di 

dalam maupun di luar negeri, tanaman lada perdu ini banyak sekali dimanfaatkan untuk berbagai 

macam keperluan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vermikompos dan pupuk 

organik cair terhadap kadar air tanah, pH tanah, dan unsur hara P tanah dan tanaman serta 

pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung. Penelitian ini dilaksanakan di Kolam 

dan Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.  Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2020 sampai Januari 2021. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. 

Faktor pertama adalah faktor vermikompos  terdiri dari 5 taraf yaitu V0 (0 g tanaman
-1

), V1 (250 g 

tanaman
-1

), V2 (500 g tanaman
-1

), V3 (750 g tanaman
-1

), V4 (1000 g tanaman
-1

). Faktor kedua 

adalah pupuk organik cair terdiri dari 2 taraf yaitu P1 (0 ml tanaman
-1

) dan P2 (50 ml tanaman
-1

). 

Hasil menunjukan Perlakuan vermikompos berpengaruh nyata terhadap kadar air tanah pada 

tanaman lada perdu, tetapi perlakuan vermikompos dan pupuk organik cair berpengaruh tidak 

nyata terhadap P tanah dan pertumbuhan tangkai bunga tanaman lada perdu. Terdapat interaksi 

yang nyata antara perlakuan vermikompos dan pupuk organik cair terhadap pH tanah dan P 

tanaman pada tanaman lada perdu, tetapi perlakuan vermikompos dan pupuk organik cair tidak 

terjadinya interaksi nyata terhadap kadar air tanah, P tanah serta pertumbuhan tanaman lada 

perdu. Kombinasi perlakuan vermikompos dengan dosis 1000 g tanaman
-1

 dan pupuk organik cair 

dengan dosis 50 ml tanaman
-1

 memberikan respon terbaik terhadap kadar air tanah, pH tanah, P 

tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu.  

 

 

Kata kunci : Lada perdu, pertanian terapung, vermikompos, pupuk  organik cair.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Sumatera Selatan termasuk salah satu provinsi yang memiliki lahan rawa 

lebak yang cukup luas untuk mengembangkan sistem pertanian terapung. 

Budidaya tanaman dengan sistem terapung menjadi solusi bagi petani untuk 

mengatasi dan memanfaatkan lahan rawa lebak pada saat periode banjir (Siaga et 

al., 2021). Pertanian terapung merupakan salah satu upaya pemanfaatan lahan 

perairan. Pada sistem pertanian terapung air akan berdifusi dari media tanam oleh 

karena itu tidak perlu melakukan penyiraman tanaman sehingga metode ini lebih 

efektif (Bernas et al., 2012). Dengan sistem pertanian terapung, lahan rawa dapat 

dimanfaatkan karena tidak perlu merubah lahan (Bernas et al., 2019). Terdapat 

beberapa tanaman yang berhasil ditanam pada sistem pertanian terapung ini 

seperti padi, bayam, kangkung, kubis bunga, kurma, dan seledri. Sudah terdapat 

ada beberapa tanaman yang berhasil ditanam pada sistem terapung kemungkinan 

tanaman lada perdu juga dapat ditanam pada sistem pertanian terapung. 

 Lada perdu merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan untuk di ekspor 

yang diharapkan dapat meningkatkan devisa negara. Tanaman lada adalah salah 

satu tanaman jenis rempah yang mempunyai permintaan besar di dalam maupun 

luar negeri, tanaman lada ini banyak sekali dimanfaatkan untuk berbagai macam 

keperluan (Saputra et al.,2019). Budidaya tanaman lada perdu ini tidak perlu 

memiliki lahan yang khusus salah satu contohnya dengan metode pertanian 

terapung dan tanaman lada perdu ini dapat dilakukan secara tumpang sari dengan 

tanaman keras, atau secara monokultur atau sejenisnya (Rakhmiati et.al., 2019). 

Supaya dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal tanaman lada perdu 

termasuk tanaman yang membutuhkan kadar hara dalam jumlah yang banyak, 

oleh karena itu untuk memenuhi unsur hara bagi tanaman dilakukan dengan 

pemberian pupuk seperti pupuk organik (Dhalimi et al., 2008).  

 Pupuk organik mempunyai berbagai jenis yaitu vermikompos, kompos, 

pupuk kandang, pupuk hijau, pupuk hayati dan pupuk oranik cair. Berdasarkan 

fasenya pupuk dibedakan menjadi dua yaitu padat dan cair (Gofar, 2015).  Pupuk 
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vermikompos dan pupuk organik cair merupakan dua pupuk organik yang sering 

di aplikasikan kedalam media tanam untuk membantu pertumbuhan tanaman.  

 Vermikompos merupakan pupuk yang terbuat dari limbah organik yang 

dekomposisi dibantu oleh cacing tanah yang dapat menyuburkan tanah.  

Pemakaian pupuk vermikompos ini lebih efisien dari pada pupuk organik yang 

lain (Mulat, 2005). Berdasarkan penelitian Setiawan et al. (2015) didapatkan 

bahwa dengan penggunaan pemakaian vermikompos dengan dosis 1 kg per 

tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesuburan tanaman serta 

meningkatkan pH tanah. Pengaplikasian vermikompos dengan takaran 7 ton ha
-1

, 

14 ton ha
-1

, dan 21 ton ha
-1

 bisa menaikan reaksi tanah dan kandungan P tanah, 

banyaknya pemberian takaran vermikompos yang diberikan ke tanah, dapat 

meninggikan ketersediaan unsur hara P tanah dan reaksi tanah (Rohim et al., 

2011). 

Pupuk organik cair adalah larutan yang dibuat dari fermentasi kotoran hewan dan 

tumbuhan, yang mengandung nutrisi yang membantu tanaman tumbuh subur 

(Nabilah et al., 2019). Menurut Suhedi (1995) dalam Rasyid (2017) pupuk 

organik cair ini lebih mudah di serap oleh tanaman karena unsur unsur di dalam 

pupuk tersebut sudah terurai, oleh karena itu banyak yang menggunakan pupuk 

organik cair ini dan lebih efesien. Pengaplikasian pupuk organik cair ini tidak 

hanya di sekitar tanaman saja tetapi di bagian dedaunan juga. Berdasarkan 

penelitian Nabilah (2019) didapatkan bahwa dengan penggunaan pemakaian 

pupuk organik cair dengan dosis 50 ml per tanaman dapat berpengaruh baik dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian vermikompos dan pupuk organik cair terhadap kadar air 

tanah, pH tanah dan unsur hara P tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada 

perdu (Piper albi L.) pada sistem pertanian terapung.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah perlakuan vermikompos dan pupuk organik cair berpengaruh dalam 

meningkatkan kadar air tanah, pH tanah, dan ketersediaan unsur hara P-tanah 

dan tanaman, serta pertumbuhan lada perlu pada sistem pertanian terapung? 
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2. Apakah terdapat interaksi yang nyata antara vermikompos dan pupuk organik 

cair terhadap kadar air tanah, pH tanah, dan ketersediaan unsur hara P-tanah 

dan tanaman, serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung? 

3. Berapakah dosis kombinasi perlakuan vermikompos dan pupuk organik cair 

yang memberikan hasil terbaik terhadap kadar air tanah, pH tanah, dan 

ketersediaan unsur hara P-tanah dan tanaman, serta pertumbuhan lada perdu 

pada sistem pertanian terapung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Mengetahui pengaruh penambahan vermikompos dan pupuk organik cair 

terhadap kadar air tanah, pH tanah, dan ketersediaan unsur hara P-tanah dan 

tanaman, serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung.   

2. Mengetahui interaksi antara perlakuan vermikompos dan pupuk organik cair 

terhadap kadar air tanah, pH tanah, dan ketersediaan unsur hara P-tanah dan 

tanaman, serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung. 

3. Mengetahui kombinasi perlakuan vermikompos dan pupuk organik cair yang 

memberikan hasil terbaik terhadap kadar air tanah, pH tanah, dan 

ketersediaan unsur hara P-tanah dan tanaman, serta pertumbuhan lada perdu 

pada sistem pertanian terapung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan untuk memberikan informasi dan dosis acuan 

kombinasi vermikompos dan pupuk organik cair untuk meningkatkan kadar air 

tanah, pH tanah, dan nsur hara P tanah dan tanaman, serta pertumbuhan lada 

perdu pada sistem pertanian terapung.  

 

1.5. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga perlakuan vermikompos dan pupuk organik cair berpengaruh nyata 

terhadap kadar air tanah, pH tanah, dan ketersediaan unsur hara P-tanah dan 

tanaman, serta pertumbuhan lada perlu pada sistem pertanian terapung. 
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2. Diduga terdapat interaksi yang nyata antara vermikompos dan pupuk organik 

cair terhadap kadar air tanah, pH tanah, dan ketersediaan unsur hara P-tanah 

dan tanaman, serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung. 

3. Diduga kombinasi perlakuan vermikompos 1000 g tanaman
-1

 dan pupuk 

organik cair 50 ml tanaman
-1

 merupakan perlakuan terbaik terhadap kadar air 

tanah, pH tanah, dan ketersediaan unsur hara P-tanah dan tanaman, serta 

pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung.  
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